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Pendahuluan

AGAMA BUDDHA adalah agama. Namun, agama
Buddha berbeda dari agama lainnya. Agama
Buddha tidak hanya meminta Anda untuk
percaya, agama Buddha meminta Anda untuk
mempraktikkan. Jadi, percaya terhadap agama

Buddha juga berarti mempraktikkan agama
Buddha.

Agama Buddha menekankan praktik dan
pembelajaran. Dan karena itu, agama Buddha
itu sebenarnya sejenis pendidikan. Jadi apa
yang diajarkan Buddha? Yang paling penting
adalah tiga jenis pembelajaran (Tiga Studi/
Latihan = #): 1) latihan sila [#* &; sila], 2)
latihan konsentrasi [ %_%; samadhi], dan 3)
latihan kebijaksanaan [ £ & ; prajial.

Tiga bentuk pembelajaran ini sangat mirip
dengan apa yang umumnya dikenal sebagai
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tiga bentuk pendidikan—pendidikan moral,
pendidikan fisik, dan pendidikan pengetahuan.
Studi-studi perbandingan tiga bentuk
pendidikan ini telah dilaksanakan.

Oleh karena itu, berlatih agama Buddha
juga dianggap sebagai proses pembelajaran
menjadi manusia yang seutuhnya (5 *).
Periode setelah berakhirnya penerapan latihan,
yang merupakan saat tamat, dikenal sebagai
tahap tanpa pembelajaran (& %) atau ranah
Kebenaran Absolut.

Buddha dikenal sebagai Guru atau
Pembimbing para dewa dan manusia. Para
pengikut agama Buddha dikenal sebagai
para murid Buddha. Di antara tingkat murid
menengah yang telah mendengar Ajaran adalah
para pengikut Srawaka. Tingkat murid yang
lebih tinggi adalah para Bodhisattwa. Para
murid Buddha mencakup mereka yang telah
meninggalkan kehidupan duniawi dengan
menjalani hidup sebagai biksu atau biksuni dan
orang awam yang berlatih ajaran Buddha di
rumah. Pengikut awam disebut upasaka (pria)
dan upasika (wanita). Terdapat tujuh kategori
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murid Buddha sesuai dengan jenis kelamin dan
spesifikasi lainnya.

Hubungan antara Buddha dan para
murid-Nya bisa dijabarkan sebagai hubungan
guru-murid. Menurut pendapat saya, agama
Buddha itu seperti pendidikan. Oleh karena
itu, mendiskusikan “Agama Buddha dan
Pendidikan” seharusnya tidak dianggap tidak
pantas atau tidak masuk akal!
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2
Ajaran tentang Keterjagaan

DARI PERSPEKTIF LUAS, Ajaran Buddha
mengandung kata-kata bijak mendalam di
dunia. Jadi ringkasnya, pengetahuan kebaikan,
disposisi moral, dan kemampuan apa pun
adalah bagian dari ajaran agama Buddha. Dari
inti ajaran Buddha, pandangan agama Buddha
yang paling dalam dan universal adalah Ajaran
tentang Keterjagaan. Arti dari “Buddha”
adalah Yang Terjaga Sempurna, orang yang
mengerti kebenaran hukum alam semesta
dan manusia, dan yang telah mencapai tingkat
pencerahan tertinggi. Aspek pendidikan agama
Buddha berdasarkan pada kebijaksanaan
dari kesempurnaan keterjagaan Buddha. Itu
mengakomodasi dasar spiritual dari semua
makhluk hidup serta mendidik setiap orang
dan membimbing semuanya melalui penerapan
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latihan yang tepat untuk mencapai tingkat
keterjagaan seperti Buddha.

Jadi, Agama Buddha adalah sejenis
pendidikan, mereka yang telah lebih
dahulu tercerahkan membimbing yang
belajar belakangan dan mengajarkan cara
untuk mencapai pencerahan. Dalam istilah
orang awam, agama Buddha adalah bentuk
pendidikan yang komprehensif bagi manusia.
Muliawan Tai Xu menyatakan bahwa, “Puncak
dari umat manusia adalah Kebuddhaan.
Pencapaiannya adalah melalui perkembangan
dan penyempurnaan pribadi. Penyempurnaan
manusia mengandung arti pencapaian
Kebuddhaan, dan ini adalah Kebenaran Mutlak.”
Oleh karena itu, pencapaian Kebuddhaan adalah
tahap penyelesaian perkembangan kepribadian
seseorang. Ini adalah cara Muliawan Tai Xu
dengan tepat menjelaskan arti sejati agama
Buddha.
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S
Mempelajari Tiga Kebajikan
Buddha vang Pantas Dipuji

BERLATIH AGAMA BUDDHA adalah dengan
menggunakan Buddha sebagai teladan
pembelajaran. Buddha mewakili ideal tertinggi
kita. Hanya dengan memercayai dan mengerti
sifat-dasar sejati kebajikan Buddha maka kita
dapat menggunakan Buddha sebagai teladan
yang baik untuk mempelajari agama Buddha.
Sehubungan dengan kebajikan Buddha, telah
dijabarkan dan dijelaskan dalam naskah-
naskah kuno bahwa Buddha adalah orang yang
memiliki “aspirasi teragung, kekuatan teragung,
dan welas asih teragung”; orang yang memiliki
“kebajikan tertinggi dari kebijaksanaan dan
welas asih teragung, dan orang yang telah
menghilangkan semua kotoran batin dari
diri-Nya sendiri”. Muliawan Tai Xu juga telah
menjelaskan Buddha dengan singkat sebagai
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orang yang memiliki “Welas Asih Teragung,
Kebijaksanaan Teragung, Kekuatan Teragung”.

3.1

3.2

Untuk mendiskusikan lebih mendalam,

“Kebijaksanaan Teragung”: Ini berhubungan
dengan kebijaksanaan tak terbatas dari
Buddha, yang mampu untuk melihat dan
mengalami sifat-dasar sejati dari semua
fenomena alami. Itu adalah pengertian sifat-
dasar non-dualistik dari tenang-seimbang
dan kekosongan serta kemunculan saling
ketergantungan dari semua fenomena.
Kebijaksanaan Buddha meliputi kesadaran
terhadap makna sejati kehidupan dan
bagaimana alam semesta apa adanya.
Kebijaksanaan ini dicapai dalam konteks
kehidupan manusia, tetapi pada saat yang
bersamaan meliputi pengertian alam
semesta. Oleh karena itu, ini berbeda dari
pengetahuan duniawi.

“Welas Asih Teragung”: Welas asih Buddha
terlihat sama dalam segala hal. Welas asih
Buddha memberikan kebahagiaan kepada
mereka yang berada dalam kesengsaraan
serta menolong mentransformasi delusi
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3.3

12

menjadi realitas, ketidaksucian menjadi
kesucian. Di tengah-tengah ketidaktahuan
para makhluk hidup, yang merupakan
penghalang untuk menghentikan
penderitaan, Buddha menunjukkan welas
asih-Nya kepada semua makhluk hidup.
Selama kondisi untuk menghentikan
penderitaan ada, Buddha akan mencoba
mengajar dan menolong orang memperbaiki
diri sendiri. Jadi welas asih Buddha sama
terhadap semuanya—dengan melihat setiap
makhluk hidup seperti anaknya sendiri.
[tu juga sifat-dasar permanen—dengan
membawa kebahagiaan dan penghentian
penderitaan kepada semua makhluk hidup.

“Kekuatan Teragung”: Ini adalah ideal
tertinggi dalam agama orang India, tetapi
hanya Buddha yang dapat mewujudkannya.
Karena kebijaksanaan dan welas asih
Buddha yang agung, yang mendalam
dan luas, mereka terwujud dalam
bentuk kekuatan teragung. Contohnya,
Buddha sering berkata untuk memiliki
“Sepuluh Kekuatan” dan “Empat Kekuatan
Ketidakgentaran”.
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Dari aspek-aspek ajaran dan realisasi
Buddha, Beliau mencapai realisasi utama
Kebenaran dan tanpa egois membagikannya
kepada semua orang. Ajaran Beliau adalah cara
pencerahan dan peniadaan semua kotoran
batin. Beliau mengajarkan Dharma Jalan Mulia
menuju pembebasan agung dan juga apa saja
rintangan di jalan pencarian Kebenaran. Oleh
karena “Empat Ketidakgentaran” (Empat
Kepercayaan-diri Mutlak)-Nya, Beliau dikenal
sebagai Guru umat manusia dan ajaran-Nya
dikenal sebagai “Auman Singa”. Sementara
perbuatan, perkataan, dan pikiran Buddha,
baik secara terpisah maupun dalam kesatuan,
berada dalam keadaan sempurna dan tidak
memerlukan topeng apa pun. Oleh karena itu,
mereka disebut “Tiga Non-Topeng”. Ini adalah
penyempurnaan dalam kepercayaan-diri
mutlak, yang tidak tergoyahkan.

Aspek-aspek welas asih dan memberi
manfaat bagi makhluk lain dari Buddha:
Buddha memiliki Sepuluh Kekuatan, yang dapat
menghancurkan segala kejahatan dan halangan,
dan membawa keselamatan untuk semua
makhluk hidup. Kekuatan Teragung Buddha
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terwujud dalam ikrar welas asih dan upaya-
Nya yang tak terbatas. Singkatnya, kebajikan
Buddha melebihi semua batasan dan tidak
dapat dijelaskan dengan kata-kata.

Bila kita membandingkannya dengan
hukum-hukum duniawi, Kebijaksanaan
Teragung adalah pengetahuan sejati; Welas Asih
Teragung adalah penyempurnaan nilai moral;
dan Kekuatan Teragung adalah penyempurnaan
tertinggi pengetahuan, sentimen, dan tekad.
Dalam agama Buddha, tiga kebajikan ini tidak
terpisahkan. Namun, menjelaskannya secara
satu per satu, dapat membantu kita mencapai
pengertian yang lebih baik tentang keluhuran
budi Buddha.
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A
Tiga Hal Esensial Latihan dan
Tiga Keunggulan Umat Manusia

SAYA TELAH MENYEBUTKAN ini lebih dari
satu kali: belajar dari Buddha adalah belajar
dari kebajikan Buddha yang sempurna.
Latihan tiga kebajikan ini sama dengan Tiga
Hal Esensial tradisi Mahayana atau Tiga Vajra
(“Tiga Berlian”): “Keyakinan dan Tekad”, “Cinta
Kasih dan Welas Asih”, dan “Kebijaksanaan”.
Ini adalah tiga aspek dari ajaran-ajaran yang
mendalam dengan tujuan memurnikan dan
menambah Tiga Keunggulan umat manusia.
Tiga Keunggulan itu adalah kemampuan untuk
mengingat, untuk melakukan tindakan murni,
serta untuk berlatih dengan tekun dan penuh
keberanian.

4.1 Manusia punya kemampuan untuk
mengingat. (Ini adalah aspek yang paling
penting. Dalam bahasa Sanskerta, kata
manusia [manusya] berasal dari kata
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pikiran [manas].) Melalui pengingatan
akan pengalaman masa lalu, manusia dapat
mengembangkan pengetahuan yang tinggi
dan kaya. Namun, pengetahuan seperti itu
mengandung pandangan-pandangan yang
mempunyai implikasi kuat akan sikap keras
kepala dan kemelekatan-diri. Pandangan-
pandangan ini telah tertanam melalui
banyak kehidupan. Juga ada pengertian
keliru yang diperoleh dari masyarakat, para
guru, teman-teman, dan juga penalaran
mandiri. Meskipun pengetahuan membawa
manfaat bagi umat manusia, tidak dapat
dipungkiri bahwa pikiran yang salah
dan jahat telah membawa para individu
dan masyarakat ke dalam keadaan yang
buruk dan tanpa solusi. Oleh karena itu,
cara paling efektif untuk mengatasi hal ini
adalah dengan mempelajari kebijaksanaan
yang mendalam dari doktrin Mahayana,
agar mendapatkan pandangan benar yang
sesuai dengan Kebenaran.

4.2 Kemampuan untuk bertingkah laku murni.
Ini adalah kemampuan untuk mengontrol
keinginan (pribadi) orang itu sendiri, untuk
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mengontrol keinginan seksual dari tubuh
fisik, untuk mengorbankan keuntungan
diri sendiri, serta untuk mendapatkan
moral pemurnian-diri dan kebajikan
dalam membantu orang lain. Namun, umat
manusia memiliki pemahaman yang sangat
terbatas tentang Kebenaran. Selain itu,
banyak adat istiadat konvensional memiliki
sifat-dasar ketidaktahuan. Ada juga nilai-
nilai moral duniawi yang menyesatkan dan
vulgar. Dengan semua ini dalam pandangan,
orang harus belajar untuk mendapatkan
kebajikan cinta kasih dan welas asih. Hanya
melalui tindakan yang tidak egois, dan
tindakan memberikan kebahagiaan dan
menghilangkan penderitaan orang lain,
maka kita dapat memiliki kebajikan moral
yang benar-benar sempurna.

4.3 Umat manusia mempunyai kemampuan
untuk bertahan dan bertindak secara
cermat dan dengan keberanian. Di samping
tahan terhadap penderitaan dan tidak
pernah mengalah pada kegagalan, manusia
juga menjunjung tinggi semangat terhormat
yang besar dalam membawa perdamaian
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ke masyarakat. Namun, bila tindakan
keberanian seperti itu dimotivasi oleh
pikiran yang salah, pada akhirnya mereka
akan menjadi penyebab penderitaan
manusia. Bila seseorang ingin mempelajari
jalan “keyakinan dan tekad” Mahayana, itu
adalah permulaan pikiran Bodhi, seseorang
akan mendapatkan keyakinan dan tekad
yang besar untuk memotivasi dirinya sendiri
dan orang lain agar tercerahkan. Dengan
keyakinan, seseorang mengembangkan
tekad untuk bertindak demi pencapaian
Kebuddhaan. Dengan tekad ini, seseorang
mengembangkan daya upaya dan latihan
yang tekun. Upaya ini menjadi kekuatan
inisiatif besar bagi seseorang untuk maju
menuju keterjagaan-diri dan sebagai
hasilnya keterjagaan orang lain.

Oleh karena itu belajar dari Buddha

tidak lain dari pencapaian tiga kebajikan
Buddha dengan menerapkan tiga cara
berlatih melalui penyempurnaan tiga kualitas
manusia. Pencapaian Kebuddhaan adalah
penyempurnaan tertinggi kualitas manusia.
Sistem pendidikan, yang membantu membentuk
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manusia menjadi Buddha, juga bisa ditemukan
dalam ajaran Konghucu (Konfusianisme).
Contohnya, tiga kebajikan Konghucu “Jalan
Tengah” - Kebijaksanaan, Kebaikan Hati,
dan Keberanian. Ketiganya mirip dengan
tiga kualitas manusia yang telah disebutkan
oleh Buddha. Dan tiga cara berlatih juga
mirip dengan tiga bagian utama dari “Doktrin
Pembelajaran Tertinggi” Konghucu. Akan tetapi,
Buddha-Dharma dapat memberikan instruksi
yang lebih sistematis dan lebih memuaskan
untuk mencapai kemurnian dan pencerahan.

Pendidikan Buddhis adalah pendidikan yang
menekankan penyempurnaan kualitas manusia
dan pencerahan. Itu adalah bentuk pendidikan
yang bertujuan untuk menyempurnakan
manusia melalui keterjagaan pikiran Bodhi
seseorang dan setelah itu menolong orang
lain agar tercerahkan. Itu adalah, untuk
mendidik diri sendiri dan mengajarkan orang
lain. Seseorang dapat mengajari dirinya
sendiri dan orang lain tidak hanya melalui
penyampaian pengetahuan dan kemampuan,
tetapi penekanannya haruslah pada realisasi
Kebenaran dan pelaksanaan ajaran, yaitu
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dengan mempraktikkannya. Pendidikan atau
pembelajaran tidak akan dianggap sebagai
pendidikan jika tidak berhubungan dengan
pemurnian-diri, tetapi sekadar memperoleh
pengetahuan atau keterampilan tertentu
guna mendukung penghidupan seseorang dan
memuaskan kenikmatan materialistiknya.
Dalam aspek ini, agama Buddha dan ajaran
Konghucu berbagi pandangan yang sama.
Kebenaran tertinggi agama Buddha adalah
untuk merealisasikan arti kehidupan yang
sebenarnya dan juga untuk terjaga dari keadaan
kebingungan dan gangguan yang terus menerus.
Melalui keterjagaan-diri maka seseorang dapat
mengeluarkan aliran welas asih dan keteguhan
yang tiada akhir, serta mendapatkan keberanian
untuk memperbaiki dirinya sendiri dengan
tekun.
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9)

Keseimbangan dalam Pengertian
dan Latihan

AGAMA BUDDHA menekankan keduanya,
realisasi diri dan latihan. Tanpa latihan, ajaran
tidak akan konsisten dengan semangat agama
Buddha. Meskipun penting bagi seseorang
untuk belajar dan melakukan penelitian tentang
agama Buddha, orang itu tidak akan dihormati
jika ia hanya menekankan pada aspek teori dan
penelitian akademisnya. Mari kita ambil contoh
pengetahuan dan latihan. Agama Buddha
memandang tingkat pengetahuan yang dimiliki
seseorang dari sudut pandang latihan.

Dalam Jalan Mulia Berunsur Delapan,
pandangan dan pengertian benar yang
dikelompokkan dalam pengetahuan, menjadi
yang pertama. Mereka dianggap sebagai bagian
darilatihan Jalan Mulia dan bukan sesuatu di luar
dari itu. Proses pembelajaran agama Buddha
selalu menggunakan pengetahuan untuk
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membimbing latihan kita, dan menggunakan
latihan untuk mengonfirmasi pengetahuan kita.
Berlatih dengan bimbingan pengetahuan adalah
seperti sedang berjalan maju dengan bantuan
mata. Sebaliknya, mengonfirmasi pengetahuan
dengan latihan adalah seperti berjalan maju
agar mempunyai pandangan yang lebih jelas
terhadap apa yang berada di depan. Oleh
karena itu, seseorang harus mendapatkan
pengetahuan sebelum berlatih, dan berlatih
untuk mengonfirmasi apa yang telah dipelajari.
Semakin banyak pengetahuan yang kita
dapatkan, kita akan semakin termotivasi untuk
berlatih. Dengan cara yang sama, semakin
banyak kita berlatih, semakin banyak kita
belajar. Proses pembelajaran seperti itu akan
membuat kita dapat mempunyai pengertian
menyeluruh dan latihan yang sesuai dengan
Jalan. Buddha dikenal sebagai “Vidya-
Carana-Sampanna”, yaitu seorang yang telah
menyempurnakan pengertian dan latihannya.
Latihan adalah dasar dari pendidikan Buddhis,
yang pada awalnya selalu dibimbing oleh
pengetahuan. Semua Buddhis harus mengerti
hal ini dan terus berjuang untuk mencapai
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kebijaksanaan duniawi dan supra-duniawi
(melebihi-dunia) dari perspektif ini.

Meskipun dikatakan bahwa agama Buddha
menekankan pada latihan dan tidak hanya
memberikan pengetahuan, tetapi bahasa dan
tulisan masih berperan dalam ajaran dan dalam
memperkenalkan agama Buddha. Ini karena
bahasa dan tulisan adalah alat komunikasi utama
antara para guru dan murid. Penyampaian
pengetahuan Buddhis tidak bisa dipisahkan
dari penggunaan bahasa. Bodhisattwa
Maitreya pernah merangkum esensi dari
proses pencapaian dengan mengatakan bahwa
“Bodhisattwa, yang mencapai Kebenaran, harus
mencarinya dari Lima Studi (s. Pancavidya)”.

Pancavidya adalah lima jenis pembelajaran
berbeda yang harus dipelajari oleh semua umat
Buddha Mahayana. Lima jenis pembelajaran ini
adalah:

5.1 Sabdavidya (Studi Bahasa): Ini adalah
pembelajaran bahasa, lisan dan tertulis,
yang termasuk di dalamnya pembelajaran
penjelasan kata-kata dalam buku-buku
kuno, tata bahasa, fonetik, dan seterusnya.
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5.2 Hetuvidya (Studi Logika): Ini adalah
argumentasi dan logika. Kemampuan
seperti ini dapat membuat kita melakukan
penelitian, untuk berdebat dan menarik
kesimpulan melalui perdebatan, yang tidak
diketahui kemudian menjadi diketahui.
Dari sudut pandang bahasa, ini adalah
kemampuan berdebat; sementara dari
sudut pandang ideologi, ini adalah studi
logika.

5.3 Cikitsavidya (Studi Ilmu Pengetahuan
Medis): Ini adalah pengetahuan tentang
ilmu pengetahuan medis, obat-obatan,
biologi, dan genetika.

5.4 Silpakarmasthana (Studi Teknik dan
Kemahiran): Ini adalah pengetahuan
matematika, fisika, dan teknik-teknik kerja
yang praktis.

5.5 Adhyatmavidya (Studi Internal): Ini adalah
studi agama Buddha. Keempat Vidya yang
pertama adalah studi sekuler (atau studi
eksternal). Pendidikan Buddhis, selain
studi-studi tersebut, juga melakukan studi
lebih lanjut tentang Buddha Dharma, yang
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tidak umum bagi yang lain. Jadi, ini disebut
studi internal (atau batin). Ini adalah
pembelajaran ajaran Buddha tentang
Dharma dan Winaya.

Sabdavidya dan Hetuvidya adalah dua
kemampuan yang harus ada dan diperlukan
untuk pencerahan-diri dan untuk menolong
orang lain mencapai pencerahan. Sabdavidya
adalah studi bahasa dan Hetuvidya adalah
kemampuan berpikir secara logis. Oleh karena
itu, tanpa kedua kemampuan ini, tidak dapat
dielakkan lagi hasilnya adalah kebingungan
dan ketidakmampuan untuk membedakan
antara apa yang benar dan apa yang salah.
Seseorang tidak hanya akan kurang mampu
untuk mengajarkan orang lain, tetapi yang
dianggapnya benar, mungkin ternyata
sebaliknya. Di Tibet, para pemula harus
belajar dua ajaran ini sebelum melanjutkan ke
Buddha Dharma. Ini karena Sabdavidya dan
Hetuvidya adalah dua kemampuan penting yang
diperlukan untuk dapat mengerti ajaran-ajaran
agung Buddha. Secara pribadi, saya merasa
bahwa penyebab degenerasi Agama Buddha
Tiongkok bisa jadi karena fakta bahwa kita

Agama Buddha dan Pendidikan 25

@



melalaikan kemahiran dari dua kemampuan
ini: kemampuan berbahasa dan kemampuan
berpikir secara logis.

Cikitsavidya adalah pengetahuan yang
membuat seseorang dapat menghilangkan
penderitaan tubuh fisik dan pikiran, membuat
orang mampu bersemayam dalam kedamaian
dan kebahagiaan. Silpakarmasthana, sebaliknya,
menggunakan pencapaian kita secara penuh
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi untuk
memperbaiki kesejahteraan material umat
manusia. Agama Buddha tidak membatasi
diri pada penyebaran ajaran secara lisan
dalam upayanya membantu orang-orang yang
membutuhkan dan meringankan penderitaan
mereka. Studi-studi ilmu pengetahuan medis
dan teknologi adalah pengetahuan praktis yang
didapat oleh para Bodhisattwa untuk manfaat
para makhluk hidup.

Saat Sudhana bertandang ke orang-orang
yang bijaksana, dia berkonsultasi pada ahli
matematika, para arsitek, para dokter, para
pembuat dupa, dan lain-lain. Sebagai contoh,
filsuf Buddhis kita yang agung, Bodhisattwa
Nagarjuna, adalah pembuat dupa ternama
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dan penyuling emas (ahli kimia). Konstruksi
arsitektur dari banyak wihara dan gua-gua
wihara diawasi olehnya, sangat luar biasa
sampai semua itu dianggap sebagai bangunan
terbaik dalam sejarah Agama Buddha India.
Oleh karena itu, pendidikan Buddhis tidak hanya
termasuk studi sebab dan akibat, kebenaran
tentang kekosongan dan eksistensi saling
ketergantungan, serta sifat-dasar pikiran saja,
tetapi juga melibatkan pembelajaran lima studi.
Dengan cara yang sama, di Tiongkok, Konfusius
tidak hanya membicarakan tentang sifat-dasar
manusia dan filosofi saja. Beliau mengajarkan
para muridnya tentang enam bentuk keahlian.

Selama berabad-abad, para murid Buddhis
telah dipengaruhi oleh ideologi Hinayana,
berpikir bahwa empat studi eksternal adalah
ajaran milik kehidupan duniawi, dan oleh
karena itu tidak penting. Hanya studi kelima
Adhyatma yang dianggap sebagai Buddha
Dharma yang sifat-dasarnya supra-duniawi.
Mereka telah mengabaikan fakta bahwa dalam
ajaran Mahayana, seseorang harus menyadari
tingkat supra-duniawi melalui latihan
dalam kehidupan duniawi. Kedua tingkat
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tidak saling berkontradiksi dan tidak saling
menghambat. Studi bahasa dan studi logika
adalah pengetahuan eksternal yang membantu
seseorang untuk maju ke tingkat supra-duniawi
(tingkat melebihi-dunia) dari Buddha Dharma.
Perpaduan antara Kebenaran dan konvensi
memang merupakan subyek dalam pendidikan
Buddhis.
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Kesimpulan

FOKUS AGAMA BUDDHA adalah pencerahan,
pendidikan yang bertujuan untuk
menyempurnakan umat manusia. Metodenya
adalah dengan berlatih, dan subyeknya adalah
Pancavidya. Sekarang kita akan mendiskusikan
keterlibatan dalam pelaksanaan pendidikan.
Dari perspektif Buddhis, ceramah dan bacaan
Dharma, kesenian dan musik Buddhis, serta
pengumpulan, penyebaran, dan penerjemahan
kitab suci, semuanya dianggap sebagai
aktivitas pendidikan dan kebudayaan Buddhis.
Namun, para pendidik Buddhis seharusnya
tidak mengekang dirinya sendiri hanya pada
aktivitas-aktivitas ini saja.

Dalam Sutra, Buddha secara terus menerus
memuji jasa baik dari memberikan Dharma.
Dharma adalah ungkapan Kebenaran, tindakan
yang pantas dipuji, dan kebajikan. Termasuk
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juga ajaran-ajaran etika dan kebiasaan. Dengan
kata lain, Dharma adalah dharma duniawi
dan supra-duniawi yang baik dan bajik, yang
sesuai dengan Kebenaran. Saat seorang
Buddhis belajar tentang Dharma, melatih
kebaikan dan membaginya dengan yang lain,
tindakan-tindakan seperti itu dikenal sebagai
memberikan Dharma.

Pemberian Dharma dapat dikelompokkan
ke dalam dua kategori:

(i) Pemberian Dharma supra-duniawi.
Misalnya, menyebarkan dan mengajarkan
Adhyatma Vidya (Buddha Dharma).

(ii) Pemberian dharma duniawi. Misalnya,
menyebarkan dan mengajarkan empat
studi pertama seperti Sabdavidya,
Hetuvidya, dan lain-lain. Pemberian seperti
itu berhubungan dengan pemberian
pendidikan sekuler umum.

Dahulu kala, Vimalakirti yang terhormat
pergi ke setiap sekolah untuk mengajari para
murid muda. Ini adalah contoh bagaimana
praktisi Mahayana melibatkan dirinya dalam
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karya pendidikan. Ini seharusnya tidak dilihat
sebagai perbuatan duniawi. Seperti yang
dinyatakan oleh Agama Buddha Mahayana
bahwa tidak ada pertentangan dan hambatan
antara Kebenaran dan yang konvensional, hal
ini menjadi bagian dari Ajaran Mahayana. Ini
adalah bagian dari ajaran-ajaran yang secara
umum diajarkan di dunia sekuler dan adalah
dasar yang membimbing seseorang ke dalam
ajaran-ajaran Mahayana. Oleh karena itu, upaya
pendidikan tidak boleh dipandang sebagai
cabang sekunder dari agama Buddha dan karya
pendidikan sebagai cara untuk tetap mengikuti
perkembangan zaman. Sebaliknya, ini harus
dianggap sebagai bagian dari agama Buddha,
dan setiap orang harus bekerja keras untuk
mencapainya!

Buddha mengidentifikasikan karya-karya
ini sebagai dana Dharma, dan karya-karya
ini adalah yang terbaik dan paling berarti
dari semua dana. Memberikan dana adalah
perbuatan mulia, dan jika seseorang berusaha
sekuat tenaga dalam mengajarkan Dharma
sekuler dan supra-duniawi, kebaikan tersebut
akan bermanfaat bagi individu maupun
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organisasi masyarakat. Namun, untuk dapat
memberi sesuai dengan Jalan, seseorang
seharusnya berlatih memberi tanpa pamrih,
bukan demi menuai buah karma baik atau
memperoleh keuntungan materi apa pun dalam
kehidupan saat ini. Hal itu harus semata-mata
untuk kebahagiaan dan kesejahteraan orang
lain. Oleh karena itu, orang yang melakukan
karya pendidikan Buddhis seharusnya tidak
memikirkan untuk membangun reputasi
dan kesejahteraannya sendiri maupun untuk
memperbesar organisasi agamanya. Demi
Kebenaran dan untuk manfaat seluruh umat
manusia, kita harus bertekad bulat untuk
melanjutkan pekerjaan baik ini. Ini adalah
pendidikan Buddhis! Ini adalah semangat
bagi mereka yang bertanggung jawab pada
pendidikan Buddhis!

kKK

(Diterjemahkan oleh NTUBS dan NTUBSA;
diedit oleh Michael Morrison, Lidia Ceplis,
David Hua, Mick Kiddle, dan Mandy Phan; di-
proofread oleh Shi Neng Rong 27-12-2000)
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Penerbit Dian Dharma

Penerbit Dian Dharma didirikan di Jakarta pada tanggal
8 Mei 1995 dengan tujuan untuk menyebarkan
Dharma ke seluruh tanah air melalui buku-buku yang
dibagikan secara gratis.

Berkat dukungan banyak pihak, hingga saat ini Penerbit
Dian Dharma tetap eksis dan telah menerbitkan
199 judul buku. Sebagian dari terbitan Dian Dharma
juga telah tersedia dalam versi e-book di situs www.
diandharma.org

Jika Andaingin mendapatkan buku-buku Dian Dharma,
atau ingin berkontribusi terhadap penerbitan buku
Dian Dharma untuk distribusi gratis, silakan hubungi:

Penerbit Dian Dharma

Jalan Mangga | Blok F No. 15, Duri Kepa
Jakarta Barat 11510

Telp. & Fax. (021) 5674104

Hp. & WA: 0811150 4104

Email: admin@diandharma.org
www.diandharma.org

Instagram: penerbitdiandharma
Facebook: Dian Dharma Book Club

Penerbit Dian Dharma juga siap membantu mereka
yang ingin mencetak buku untuk pelimpahan jasa.
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Ardianto & Lindawati Siauw | 0565 Yanto Sutioso | 0566
Lie Seng Ki| 0567 Rosanty Sinta Wardhani | 0568 Leluhur
Keluarga Ong | 0569 Herman Huang | 0570 Linawati |
0571 Almh. Lalita Aliwarga | 0572 Lisye Katrina | 0573
Vonny Kristanti Kusumo | 0574 Kho Ka Bek / Kabil | 0575
Alm. Jamin Suwandi Syah Tan | 0576 Alm. Tan Yen Chiang



(Jendi Cahyana) dan Almh. Jong Wan Sioe | 0577 Alm.
Asmida Widjaja | 0578 Yosen | 0579 To Tek An | 0580
Phipo Brianto | 0581 He Sheng Xiang | 0582 Ellisia Julianti
| 0583 Hadi Susanto | 0584 Tjoeng Sui Lie | 0585 Yanwar
Asrigo | 0591 Sutamin Solihin | 0592 Ny. Lim Sok Tjeng &
Tn.Rahmat Tjuatja | 0595 Budiman | 0596 Meijiwati | 0597
Almh Ng Akhiun | 0600 Dhita Visakha | 0601 Alm Mulyani
Guntur | 0602 Santoso & Keluarga | 0603 Guna Sutava |
0604 Alm. Bapak Sen Ming Quan | 0605 Guntur | 0606
Alvaro Hutomo | 0607 liphin dan Keluarga | 0609 Melati
Ramli | 0610 Alm. Jonathan Pangestu Jo (Phang Phing Ho)
| 0611 Keluarga Tjiaw Khong Foe dan Thomas Sumarsan
Goh | 0613 Hardy Tanzil | 0614 Edwan Khow | 0615 Ariyani
dkk | 0616 Jusufin | 0596A The Cheng Kui | 0612A Alm.
Phung Kong Fat | 0612B Almh. Mandi Dahlia | 0617
Onggreny Wangsa | 0618 Ivy Willin Reakardo | 0619 Irish
Willin Reakardo | 0620 Julius | 0621 Alm. Teddy Marzuki |
0622 William Reakardo | 0623 Benedict Nathalio Kosim
dan Keluarga | 0624 Nairn Saoirse Theodora dan Keluarga
| 0625 Leluhur Keluarga Kwok dan Feng | 0626 Keluarga
Besar Kwok/Kosim | 0627 Alm. Ou Yang Ding Zhang dan
Alm.Kie Khun Seng | 0628 Susanto | 0629 Andika Prasetya
| 0630 Alm. Budi Santoso (Kon Tet Fo) | 0631 Evelyn
Margaretha Susanto | 0633 Shellen Setiawan | 0634 Toko
IQ, Toko Image/Cocoya Official | 0635 Alm. Oey Le Huat,
Alm. Oey Tek Wie | 0636 Leluhur dan Alm. Tee Kim Ling
(Sutejo) | 0637 Alm. Ng Kim Hin & Almh. Thian San San |
0638 Lusyana, SE.| 0639 Grace Stefani



Dukung Dian Dharma

Ketika Anda memberi donasi kepada Penerbit
Dian Dharma—baik untuk menghadirkan buku
baru, cetak ulang, maupun pengembangan—
Anda menjadi bagian dari sesuatu yang
benar-benar istimewa. Kepedulian
dan kemurahan hati Anda membantu
menciptakan lebih banyak buku dan e-book
yang mendukung studi dan praktik Dharma.

Sebagai penerbit nirlaba, setiap rupiah yang
kami terima digunakan untuk menjalankan
misi kami, yaitu agar Dharma dapat
menjangkau mereka yang mencarinya.
Mereka yang mendapatkan pemahaman
Dharma yang komprehensif melalui membaca
banyak buku, akan dapat menjadi duta-
duta Dharma di seluruh pelosok tanah air.

Terima kasih atas dukungan Anda yang tak
ternilai harganya!

Penerbit Dian Dharma
WA 0811504104



